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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang perempuan marombou di Desa Dolok Saribu serta
mengetahui strategi perempuan parombou dalam resistensi kemiskinan di Desa Dolok Saribu. Teori yang
digunakan adalah teori feminis postmodern. Untuk mencapai tujuan penelitian ini, peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi, dan untuk memperoleh data serta informasi yang mendalam
penelitian ini dilakukan dengan penelitian lapangan, yaitu melalui observasi partisipasi, wawancara mendalam,
serta dokumentasi yang didukung dengan adanya catatan lapangan. Kajian ini menyimpulkan bahwa latar belakang
perempuan marombou di Desa Dolok Saribu ialah untuk mengatasi keadaan miskin yang dialaminya sehingga
memperoleh hidup yang lebih baik nantinya serta membantu dalam memenuhi kebutuhan hidup, kebutuhan akan
tenaga kerja di Desa Dolok Saribu kemudian menjadi jalan untuk perempuan dapat marombou. Adapun strategi
perempuan parombou dalam resistensi kemiskinan dibagi menjadi dua, yaitu strategi kemiskinan untuk jangka
panjang dan jangka pendek. Strategi untuk jangka panjang yaitu dengan cara memperbaiki pendidikan bagi
generasi berikutnya sedangkan jangka pendeknya ialah dengan memilih mengerjakan tanaman yang memiliki
harga jual tinggi seperti tanaman jahe yang upahnya didasarkan pada berat yang dipanen.

Kata Kunci: Strategi, Perempuan Parombou, Resistensi Kemiskinan

Abstract

The purpose of this study is to know the background of marombou women in Dolok Saribu dan know the strategy of
parombou women in poverty resistance in Dolok Saribu. The theory used is postmodern feminist theory. To achieve
this research methods with ethnograpic approaches, and to obtain data and information in the profit of this research
is done with field research, namely through observation of participation, deep interviews, and documentation
supported by the field record. This study concludes the background of the marombou women in Dolok Saribu is to
poverty resistance that thir experiences so that it gets better life later and helps in meeting the needs of life, the need
for labor in Dolok Saribu and then be a way to all the women can marombou. As for the strategy of parombou women
in poverty resistance is divided into two, namely the poverty strategy for the long term and short term. The long term
is strategy is to improve education for the next generation while the short term is to choose to do a plant that has a
high selling price such as ginger plants that wages are based on hampered weight.
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PENDAHULUAN
Masalah gender masih menjadi
topik yang hangat untuk diperbincangkan
di beberapa kalangan khususnya dalam
dunia akademik hingga saat ini. Gender
sering diartikan sempit oleh masyarakat
luas yaitu hanya sebatas jenis kelamin
saja, hal tersebut merupakan
pemahaman yang keliru karena gender
bahkan lebih luas dari sekadar jenis
kelamin. Membahas mengenai jenis
kelamin berarti tidak terlepas dari yang
namanya perempuan dan laki-laki, tetapi
ketika sedang membahas mengenai
gender hal tersebut bukan lagi sekadar
membahas jenis kelamin saja, tetapi
sudah membahas mengenai konstruksi
sosial budaya menyangkut sifat-sifat,

peran-peran, tugas-tugas, antara
perempuan dengan laki-laki.

Pada umumnya kepribadian yang
diharapkan dari laki-laki berdasarkan
norma baku yang berlaku di mana pun
adalah dominan, mandiri, kompetitif, dan
asertif, karena laki-laki lah yang nantinya
diharapkan menjadi pencari nafkah dan
pelindung untuk keluarganya. Sebaliknya,
perempuan diharapkan untuk baik hati,
senang dan bisa mengasuh, suka bekerja
sama, peka terhadap perasaan orang lain,
tradisional =~ wanita

karena  secara

diharapkan menjadi istri dan ibu yang
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mengurus rumah tangga dan anak-anak,
Parsons (dalam Sarwono 2002: 169).
Kontruksi sosial tersebut
menempatkan posisi laki-laki lebih tinggi
dibandingkan perempuan dalam suatu
masyarakat, karena laki-laki lah yang
dianggap mampu untuk menafkahi
keluarga dan perempuan hanya layak
untuk menjadi ibu rumah tangga yaitu
bekerja di sumur, kasur, dan dapur
seperti istilah yang sering digunakan
dalam Etnis Jawa. Hal tersebut kemudian
didukung lagi dengan adanya hasil
interaksi dalam masyarakat khususnya
masyarakat dengan budaya patriarki
seperti yang ada pada Etnis Batak.
Konstruksi sosial tersebut
bertentangan dengan tulisan Gandhi (2011)
yang menjelaskan bahwa kaum perempuan
adalah mitra kaum pria yang diciptakan
dengan mental
yang juga
memiliki hak penuh untuk berpartisipasi

kemampuan-kemampuan
setara. Kaum perempuan
dalam aktivitas-aktivitas kaum pria, dalam
detail  yang

perempuan

sekecil-kecilnya.  Kaum
juga hak

kemerdekaan dan kebebasan yang sama

memiliki atas

seperti yang dimiliki kaum pria serta kaum
berhak

tempat yang setara dalam ruang aktivitas

perempuan untuk  memperoleh

yang sama dengan kaum pria (Gandbhi,
2011).
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Oleh sebab itu, tidak ada lagi
pembedaan antara peran yang dapat dan
tidak dapat dilakukan perempuan
maupun laki-laki atau pembedaan posisi
perempuan dan laki-laki dalam suatu
masyarakat, melainkan semua pihak
dapat bekerja di ruang aktivitas yang
lain,

sama satu sama seperti

yang
dilakukan oleh perempuan parombou
yang ada di Desa Dolok Saribu.

Parombou merupakan istilah yang
digunakan oleh etnis Simalungun sebagai
sebutan bagi setiap orang yang bekerja ke
ladang orang lain untuk memperoleh upah
atau gaji. Istilah parombou berasal dari
bahasa Simalungun yaitu ombou, Yyang
dalam Kamus Bahasa  Simalungun-
Indonesian (2016) diartikan sebagai jasa,
marombou  berarti berbuat jasa dan
parombou diartikan sebagai orang Yyang
berbuat jasa.

Desa Dolok Saribu merupakan salah
satu desa yang ada di Kecamatan Dolok
Pardamean, Kabupaten Simalungun,
Provinsi Sumatera Utara. Adapun mata
pencaharian utama di Desa Dolok Saribu
ini adalah bertani, di

mana setiap

penduduk mengolah lahan mereka
masing-masing untuk kemudian ditanami
berbagai jenis tanaman. Pengelolaan atau
pengerjaan lahan pertanian tersebut

tentu saja membutuhkan tenaga kerja,
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oleh sebab itu di Desa Dolok Saribu ini
yang menjadi pekerja lahan pertanian
tersebut adalah perempuan atau ibu
rumah tangga yang dalam Bahasa
Simalungun disebut parombou.
Berdasarkan seluruh pemaparan
tersebut di atas, maka ada sesuatu yang
harus diluruskan mengenai sesuatu yang
sudah dikonstruksi dalam masyarakat
mengenai perempuan. Di mana ada
anggapan bahwa perempuan merupakan
makhluk

lemah yang tidak dapat

memberikan kontribusi atau peran

berarti dalam kehidupannya maupun
kehidupan orang lain di lingkungan
sosialnya.

Atas dasar tersebut peneliti tertarik
untuk mengetahui hal

apa yang

melatarbelakangi perempuan di Desa
Dolok Saribu marombou serta strategi
perempuan parombou dalam resistensi
kemiskinan di Desa Dolok Saribu.
Berdasarkan penelitian ini nantinya akan
diketahui yang menjadi latar belakang
perempuan marombou serta strategi
perempuan parombou dalam resistensi
kemiskinan di Desa Dolok Saribu.

Hasil dari penelitian ini dianalisis
menggunakan teori feminis postmodern.
Ada hal menarik dari pemikiran feminisme
postmodern, yaitu tentang kebebasan dan

identitas.
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Perspektif kebebasan menurut
feminisme postmodern adalah
adanya pengakuan bahwa

perempuan dan laki-laki berbeda
dan sebenarnya perempuan tidak
menginginkan hak untuk menjadi
sama dengan laki-laki karena yang
diinginkan sebenarnya adalah hak
untuk bebas mengonstruksi diri
sendiri seperti yang dimiliki laki-
laki. Artinya tidak ada kelompok
yang menentukan identitas bagi
yang lain atau perempuan tidak
didefinisikan oleh laki-laki
melainkan oleh dirinya sendiri.
Subjektivitas dan identitas adalah
cair dan karena itu perempuan
kemudian berhak mempertanyakan
dan mengonstruksi identitas
dirinya sebagai manusia yang bebas
(Susanto, 2013: 60).

Teori feminis postmodern ini
kemudian berusaha untuk memberikan

hak bagi perempuan untuk bebas

mengonstruksi dirinya sendiri seperti
yang dilakukan oleh pihak laki-laki, dan
terlepas dari konstruksi yang sudah

tertanam di masyarakat selama ini.

Kategori wanita/perempuan muncul dari

proses menghasilkan gender, suatu

proses disebut dengan

yang
“performativitas”. Butler mendefinisikan

performativitas sebagai sesuatu yang

berasal dari speechact (tindakan-

ucapan), bahwa sebenarnya ada tindakan
dan ucapan yang ditujukan kepada laki-
laki dan perempuan yang menandai
kekuasaan Kkonstitutif atau produktif
wacana, tetapi

yang menjadi
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permasalahan adalah speechact ini justru
dirasakan merugikan kaum perempuan,
Butler (dalam Ritzer 2014: 828).
Perempuan sering kali dianggap sebagai

pihak yang nihil kontribusinya dalam

pembangunan kebudayaan, dan
karenanya harus merekonstruksi
bahasanya sendiri hingga identitas
seksualnya. Berdasarkan pembahasan

teori di tersebut, peneliti menggunakan

teori ini  sebagai pisau  untuk

menganalisis mengenai strategi

perempuan parombou dalam resistensi
kemiskinan di Desa Dolok Saribu (2013:
61).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam

penelitian ini ialah metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan etnografi.
Penelitian kualitatif yaitu ialah,

Penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dll., secara
holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah (Moleong,

2009: 6).
Penelitian ini menggunakan
pendekatan etnografi. Pendekatan

etnografi merupakan sebuah pendekatan di
mana peneliti  melakukan pengamatan-

berperan serta sebagai bagian dari penelitian
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yang dilakukan pada saat berada di
lapangan (Moleong, 2009: 26). Metode dan
pendekatan ini digunakan untuk meneliti
mengenai strategi perempuan parombou
dalam resistensi kemiskinan di Desa Dolok
Saribu.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini ialah observasi partisipasi,
di mana peneliti ikut terjun langsung ke
lapangan dan berpartisipasi dalam
kegiatan marombou. Selanjutnya, teknik
pengumpulan data melalui wawancara.
Wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini ialah wawancara mendalam
dengan sembilan informan penelitian,
yaitu Ibu Ani Sidabalok, Ibu Indra Haloho,
Ibu Nainggolan, Ibu Rasinta Sagala, Ibu
Santianim Sumbayak, Ibu Tamsi Manik,
Ibu Nursella Turnip, Ibu Gusta Silalahi,
dan Ibu Linda Sidauruk. Untuk
memperkuat penelitian agar lebih valid
peneliti menggunakan dokumentasi
sebagai data pendukung dan didukung
lagi dengan adanya catataan lapangan
selama melakukan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan maka yang menjadi latar belakang
perempempuan marombou di Desa Dolok
Saribu ialah:

1.Kebutuhan Akan Tenaga Kerja
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Berdasarkan hasil wawancara

dengan sembilan informan penelitian,
maka dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi latar belakang perempuan
marombou ialah karena kebutuhan akan
tenaga kerja di Desa Dolok Saribu.

Kebutuhan akan tenaga kerja ini
didasarkan atas luasnya lahan pertanian
yaitu 700 Ha dan tidak sesuai dengan
tenaga kerja, oleh sebab itu perempuan
marombou agar kebutuhan akan tenaga
kerja dapat terpenuhi (Wawancara 16
Desember 2019 Ibu Ani

Sidabalok).

dengan

Selain lahan yang luas, tamanam
yang terdiri dari berbagai jenis juga
menyebabkan kurangnya tenaga Kkerja
(Wawancara 18 Desember 2019 dengan
Kak Indra Haloho). Tanaman yang sudah
ditanam tentu saja tidak bisa dibiarkan
begitu melainkan ada

saja, proses

berikutnya yang harus dilakukan, mulai

dari proses pemupukan, penvabutan
rumput, penyemprotan serta proses-
proses lainnya sebelum dilakukan

pemanenan. Proses pengelolaan tanaman
ini berbeda satu dengan yang lainnya dan
tentunya dengan waktu yang berbeda-
beda pula, hal ini untuk menghindari
terjadinya kerusakan pada tanaman.
Pengelolaan tanaman ini

dilakukan oleh

tidak dapat

satu keluarga saja,
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melainkan membutuhkan tenaga kerja
yaitu parombou.

Selain perbedaan jenis tanaman,
cuaca juga sangat mempengaruhi
kebutuhan akan tenaga kerja. Misalnya,
ketika turun hujan maka tanpa perlu
menunda petani biasanya akan langsung
memupuk tanaman, karena Kketika
kemarau tiba, maka tidak akan ada
gunanya untuk memupuk tanaman
(Wawancara 6 Januari 2020 dengan Ibu
Santianim Sumbayak).

2. Memenuhi Kebutuhan Hidup

Latar  belakang lainnya  yang
menyebabkan perempuan marombou ialah
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hasil
yang didapatkan dari ladang saja tidak akan
cukup untuk memenuhi semua kebutuhan.

Kebutuhan yang dimaksud di sini bukan saja

kebutuhan akan makanan, melainkan
banyak  kebutuhan lainnya, seperti
kebutuhan dapur, kebutuhan untuk

pendidikan, kebutuhan untuk adat, dan

kebutuhan tidak  terduga  lainnya
(Wawancara 9 Januari 2020 dengan Ibu
Gusta Silalahi).

Pembiayaan untuk bidang pendidikan
menjadi salah satu alasan penting
perempuan marombou di Desa Dolok Saribu.
Tidak adanya sekolah menengah pertama
(SMP) dan sekolah menengah atas (SMA)

menjadi alasan anak-anak Desa Dolok Saribu
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memutuskan untuk melanjutkan sekolah ke
luar daerah, meskipun tetap ada yang
melanjutkan pendidikan di kecamatan yang
jaraknya tidak terlalu jauh dari Desa Dolok
Saribu tetapi karena minimnya transportasi
maka hanya dpaat ditempuh dengan
menggunakan kendaraan bermotor. Oleh
sebab itu tidak jarang anak-anak Desa Dolok
Saribu merantau ke luar daerah untuk
melanjutkan pendidikan (Wawancara 26
Desember 2019 dengan Ibu Nainggolan).
Biaya pendidikan yang dikeluarkan
orangtua yang anaknya bersekolah tetapi
tidak indekos tentu saja berbeda dengan
anak-anak yang melanjutkan sekolahnya dan
indekos. Hal inilah yang dialami oleh
orangtua yang ada di Desa Dolok Saribu, di
mana sebagian besar anak-anak mereka
sudah melanjutkan pendidikan ke daerah
atau bahkan kota lain yang menyebabkan
anak-anak tersebut harus tinggal indekos.
Biaya yang dibutuhkan oleh anak-anak yang
indekos dengan anak-anak yang tinggal di
rumah tentu saja berbeda, karena anak-anak
yang tinggal di rumah tidak perlu membayar
untuk biaya tempat tinggal dan biaya makan,
tetapi anak-anak yang indekos tentu saja
harus membayar biaya tempat tinggal dan
uang makan. Selain itu juga, anak-anak yang
tinggal di rumah sedikit banyaknya akan bisa

membantu pekerjaan orangtua, tetapi anak-

anak indekos yang berada jauh dari orangtua



Jurnal Antropologi Sumatera Vol. 19, No.1, Edisi Juni 2021, 82-92
1693-7317 (ISSN Cetak) | 2597-3878 (ISSN Online)

hanya akan pulang ketika ada hari libur
(Wawancara 3 Januari 2020 dengan Ibu
Rasinta Sagala).

Selain biaya pendidikan, maka biaya
lain yang tidak kalah besar ialah biaya untuk
adat. Dalam setiap acara adat sebuah
keluarga biasanya akan menyerahkan
tumpak. Sidabutar (2015) mendefinisikan
tumpak sebagai amplop berisi uang. Masing-
masing keluarga biasanya akan memberikan
tumpak #30.000, kepada pihak yang
mengadakan pesta maupun yang sedang
berbelasungkawa. Nominal tersebut hanya
akan diberikan kepada kerabat yang kurang
dekat atau hanya status satu kampung, tetapi
jika yang mengadakan pesta adalah kerabat
dekat/masih ada hubungan darah maka
tumpak saja tidak cukup, melainkan harus
memberi ulos/kain Khas Batak (disesuaikan
dengan acara yang diadakan).

Biaya yang dikeluarkan untuk biaya
adat bukanlah biaya yang sedikit, terutama
di akhir tahun, biasanya kuantitas pesta
semakin meningkat, karena perantau-
perantau yang kembali ke kampung akan
menggunakan waktu cutinya untuk
mengadakan berbagai resepsi, baik itu
resepsi pernikahan,
pembaptisan/pemberian nama dalam gereja
atau dalam istilah Simalungun dikenal

dengan pandidion, peneguhan sidi atau
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angkat sidij, serta banyak acara adat maupun
acara gereja lainnya.

Beberapa alasan di atas merupakan
hasil wawancara langsung yang dilakukan
oleh peneliti terhadap informan penelitian
yang didukung dengan observasi partisipasi
serta catatan lapangan yang dilakukan oleh
peneliti.

Berikutnya akan dibahas mengenai
strategi perempuan parombou dalam
resistensi kemiskinan di Desa Dolok Saribu.
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh
peneliti maka ada dua strategi perempuan
parombou dalam resistensi kemiskinan,
yaitu strategi jangka panjang dan jangka
pendek, jangka panjangnya ialah dengan
melakukan perbaikan pendidikan pada
generasi mendatang, strategi jangka
pendeknya ialah dengan marombou dan
memilih pekerjaan yang menghasilkan uang
lebih banyak, misalnya bekerja memanen
jahe yang upahnya didasarkan pada berat
yang dipanen.

Ada rasa tidak puas yang dialami
perempuan parombou yang menyebabkan
parombou berusaha melawan keadaan
tersebut agar menjadi lebih baik. Rasa tidak
puas yang dimaksud di sini bukan rasa tidak
puas karena tidak bersyukur, melainkan ada
suatu keinginan untuk memperoleh hidup

yang lebih baik. Oleh sebab itu perempuan

marombou untuk dapat menghasilkan uang
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untuk
ada di

yang dapat dijadikan modal
mengembangkan usaha yang
ladangnya, karena tanaman tentu saja tidak
akan tumbuh dengan baik jika tidak dirawat,
misalnya dengan memberikan kompos
(Wawancara 3 januari 2020 dengan Ibu
Rasinta Sagala).

Menjadi parombou tentu saja bukan
merupakan pilihan untuk memperbaiki
hidup ke depannya, meskipun dapat
memperbaiki hidup sementara atau jangka
pendek. Oleh sebab itu perempuan

parombou menyekolahan anak-anaknya
agar memperoleh pendidikan yang lebih
baik, karena perempuan parombou tidak
akan mampu lagi untuk marombou di hari
tuanya (Wawancara 6 Januari 2020 dengan
Ibu Santianim Sumbayak).

Pendidikan yang rendah di zaman yang
sekarang ini tidak akan memenuhi
persyaratan untuk melamar kerja di posisi
yang baik, karena yang memiliki ijazah saja
tidak ada jaminan akan hal tersebut, hanya
saja dengan memberikan pendidikan terbaik
bagi anak-anaknya diharapkan menjadi jalan
agar anak-anaknya memperoleh kehidupan
yang lebih baik nantinya. Keinginan untuk
memberikan pendidikan yang lebih baik
tidak selamanya karena keadaan ekonomi
yang baik, karena keluarga petani bahkan
akan

perempuan parombou sekalipun

berusaha keras agar anak-anaknya
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memperoleh pendidikan yang lebih baik
daripada dirinya (Wawancara 8 Januari
2020 dengan Ibu Linda Sidauruk).

Strategi jangka panjang dan jangka
pendek yang dilakukan oleh perempuan
parombou merupakan strategi dalam
resistensi kemiskinan.

Berdasarkan hasil penelitian serta
analisis  di maka peneliti akan

kembali

atas,
menganalisisnya dengan
menggunakan teori feminis postmoden.
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya,
bahwa masyarakat sudah dikonstruk
mengenai kepribadian yang diharapkan dari
seorang laki-laki dan perempuan, bahwa
pada umumnya  kepribadian  yang
diharapkan dari laki-laki berdasarkan norma
baku yang berlaku di mana pun adalah
dominan, mandiri, kompetitif, dan asertif,
karena laki-laki lah yang nantinya
diharapkan menjadi pencari nafkah dan
pelindung untuk keluarganya, Parsons
(dalam Sarwono, 2002: 169).

Konstruksi sosial seperti di atas sesuai
dengan landasan yang menyebabkan
munculnya teori feminis postmodern. Butler
sebagai salah satu tokoh yang berperan
penting dalam teori feminis postmodern
bahwa

menjelaskan kategori

wanita/perempuan muncul dari proses
menghasilkan gender, suatu proses yang

disebut dengan “performativitas”. Butler
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mendefinisikan  performativitas sebagai

sesuatu yang berasal dari speechact
(tindakan-ucapan), bahwa sebenarnya ada
tindakan dan ucapan yang ditujukan kepada
laki-laki dan perempuan. Permasalahannya
ialah, tindakan-ucapan itu  dianggap
merugikan pihak perempuan, seperti halnya
konstruksi sosial yang sudah tertanam
dalam masyarakat.

Berdasarkan penjelasan di atas jika
dihubungkan dengan hasil penelitian, maka
hal yang disimpulkan ialah mengenai
tindakan perempuan dalam menentang
konstruksi sosial tersebut. Berdasarkan
wawancara serta observasi yang dilakukan
peneliti, maka peneliti menemukan fakta
bahwa perempuan parombou di Desa Dolok
Saribu tidak hanya tinggal diam dan
membenarkan semua konstruksi sosial
dalam masyarakat, melainkan perempuan
parombou bertindak yang dibuktikan
dengan para perempuan pergi marombou
serta melakukan perbaikan pendidikan
untuk anak-anaknya.

Perempuan parombou di Desa Dolok
Saribu bukan hanya mematahkan konstruksi
sosial yang beranggapan bahwa perempuan
tidak dapat bekerja di ruang publik, tetapi
perempuan parombou juga membuktikan
bahwa bukan hanya laki-laki saja yang dapat
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan

hidup, karena berdasarkan hasil wawancara
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dengan informan penelitian, memenuhi

kebutuhan hidup merupakan salah satu hal

yang melatarbelakangi perempuan
marombou.
Kesimpulan yang dapat ditarik

berdasarkan analisis dengan menggunakan
teori feminis postmodern ini ialah, bahwa
perempuan parombou di Desa Dolok Saribu
tidak hanya tinggal diam dengan keadaan
yang dialaminya, melainkan perempuan
parombou tersebut bertindak aktif untuk
dapat membuktikan bahwa konstruksi sosial
dalam masyarakat merupakan hal yang
keliru karena perempuan juga dapat

berperan agar terlepas dari kemiskinan.

SIMPULAN

Ada beberapa alasan yang melatar
belakangi perempuan marombou di Desa
Dolok Saribu, yaitu karena kurangnya
tenaga kerja. Kurangnya tenaga kerja ini
diakibatkan oleh  ketidakmampuan

sebuah  keluarga untuk mengelola
ladang/lahannya sendiri, oleh sebab itu
maka dibutuhkan tenaga perempuan
untuk

parombou mengerjakannya.

Selanjutnya, kegiatan marombou
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
hidup, di mana kebutuhan hidup yang
dimaksud di sini bukan hanya kebutuhan

akan makanan, melainkan kebutuhan
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akan pendidikan serta untuk berbagai

acara adat. Kebutuhan-kebutuhan
tersebut tidak dapat dipenuhi jika hanya
mengandalkan hasil ladang sendiri. Hal
melatar

terakhir belakangi

yang
perempuan marombou di Desa Dolok
Saribu ialah adanya sebuah keinginan
untuk memperoleh kehidupan yang lebih
baik dengan cara melakukan resistensi
terhadap kemiskinan.

Adapun strategi yang dilakukan oleh
perempuan parombou dalam resistensi
ialah

kemiskinan dengan

pergi
marombou. Kegiatan marombou ini
dilakukan untuk memperbaiki pendidikan
pada generasi mendatang, yaitu anak-
anak atau generasi muda di Desa Dolok
Saribu. Perbaikan pendidikan ini nantinya
diharapkan akan memperbaiki kehidupan
anak-anak Desa Dolok saribu di masa

depan.
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